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ABSTRAKSI

Penelitianinibertujuan,,untukmengetahuidanmenganalisisaclatidalcnya
nensaruh variabel kompensasi terhadap kineia aparat pemerintah, untuk mengetahui

i";;;;:,r;;riu,"r' ,'iri,l;;y" p"ngorrh ,oiioa& Iingieungan kerla terhadap kineria

aparat pemerintah a"r' *-r'rii irenfetahui clan *engi'aliiis ada tidaknya pengaruh

variabe! kompensasi i^n 
'o'ioU"l-lingkunga:n 

kerji secara bersama-scwa terhadap

kinerj a aParat Pemerintah'

Hasitujitutttukvariabelkompensasi'sebesar3,726>ttut,"t],67!dengan
tingkat signiJikansi ,ra".rr, 0,008 yang ;erarti bahwa variQbel kan:pensasi secarc

signi.fikun positif brrp:;;;;rri'iutiaop"tineria aparat.padct ilinas Perintfusiriun dart

pertlagottgan Kabupatei Pati. Hasil u.ii t untuk,o'inb"l"lingkwngan ker'is' sebesar 6'28rt

) !;ut,et 1,67 1 dengan tingkat signiJikasr '",i"o' 
0'{}0A ying berarti bsh"i'* variabei

lingkunSan ker-ia seca)aZi*f;o*" oosittf.berpettgaruh-ierlidap*kineria 
apors' Padc

Dir:as Fzrindustrian clan Perclagangan Xot upnt"nVati' Itestt t'tii F wenuwju'kkan bahvtc

variabel karnpensasi ion ting;rn{an kerla secar"s hevsarna sebess 1i3,167 } F'"'

sebesar 3'!5 ctengan tingkat signifikasi ,"u''o,0,aa(.t. Karena nilai prohabilitas jalt!:

lebih keci! dari 0,05, maka dapat diinterpr:etasikan bahwa v$riabel kowpensasi rier''

variabe! lingkungan kerja secara b"uo*o-'o*a berpengaruh secara signifiken dar'

positif ttrhaclap kineriaLporr, pada Dinas Ferindustiian dan Perdttgongan Kaq-tttpater

Pati

Ke1'rvordsKcmpensasi,LingkunganKeria'KinerittApuratDittasFerintJwsfriand-at
Perdagangan,

rrl:- 
'

T. PENDAHULUAN

A. I,ATAR BELAKANG

semangat reformasi telah mewarnai upaya pendayagunaan aparatu:

pemerintahdengantuntutanuntukmewujudkansistemadministrasinegarayang
mampumendukungkelancaranpetatsanaantugaspenyelenggaraanpemerintahal
dan pembangunun i""g"n mempraktikkan prinsip-prinsip good governance'
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Demikian pula pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pati
sebagai Lembaga Teknis Daerah yang membantu Bupati di bidang perindustrian dan
perdagangan harus selalu meningkatkan kinerja pegawainya. Dengan kine{a yang
baik maka visi, misi dan tujuan organisasi akan juga dapat tercapai dengan baik. Hal
ini tentunya jika kompensasi bagi pegawai senantiasa diperhatikan serta lingkungan
keqa yang memadai.

B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ada
tidaknya pengaruh vanabel kompensasi terhadap kinerja aparat pemerintah, untuk
mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja aparat pemerintah dan untuk mengetahui dan menganalisis ada
tidaknya pengaruh variabel kornpensasi dan variabel lingkungan kerja secara
bersama-sama terhadap kineq'a aparat pemerintah.

II. LANDASAN TEORT

A.KAJIAN TEITTANG KOMPENSASI
l.Pengertian Kompensasi

Menurut Bedjo Siswanto (1993 : 154) kompensasi merupakan istilah
luas yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial yang diterima oleh orang-
orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan organisasi.

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai
penukar dari kontribusi jasa mereka pada organisasi (Keith Davis dan Werther
W 8., 1996 dalam Sjafri Mangkuprawira, 2003 : 196). Kompensasi yang berarti
perrghargaan ternyata tidak hanya berbentuk pemberian gaji/upah, tetapi dapat
juga berupa penghargaan non finansial lainnya, yaitu suatu keinginan yang
berasal dari kebutuhan egoistik yang bisa diwujudkan dengan pujian atau hadiah

. da'. Otu*u-k1:.kepadarekan-rekansekerjanya.

Sehubungan dengan itu, menurut Cascio F.W., (ig90), penghargaan
unruk menjernbatani jurang antara tujuan organisasi dan harapan serta aspirasi
individual perlu disediakan. Agar efektif, system penghargaan perusahaan
hendaknya menyediakan 4 (empat) hal, yaitu :

l. Tingkat penghargaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar.
2, Keadilan dengan pasar kerja eksternal.
3. Keadilan dalam organisasi.
4. Perlakuan individu perilaku organisasi yang terkait dengan kebutuhan

mereka. Jadi dalam sisi yang lebih luas, system penghargaan financial
dirancang agar mampu menarik perhatian, mempertahankan, dan mendorong, karyawan agar bekerja dengan produktif. Sehingga kompensasi harus dikelola
seoptimal mungkin.
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e. Promosi (Pengembangan Karir).

Promosi (pengembangan karir) adalah suatu rangkaian atau jabatan yang
ditempati seseorang selama masa kehidupan tertentu. Pengertian lainnya,
Promosi (pengembangan karir) rnerupakan usaha yang dilakukan secara
formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada peningkatan dan
penambahan kemampuan seseorang. Sehingga pada dasarnya promosi
(pengembangan karir) bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pekerjaan oleh para pekeqja, agar semakin *urnpu
memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan tujuan organisasi. Dengin
demikian promosi juga akan diikuti dengan income serta fasilitas lainnya
(Alex S. Nitisemito, 1996).

B.KAJI.A,N TENTANG LINGKUNGAN KERJ.A.

l. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar ternpat kerja baik secara
fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kisan menyenangkan.
rnengamankan, menentramkan dan kesan krasan/betah bekerja dan larn
sebagainya (supardi, 1993 :37). Sebagian besar lingkungan ke{a berpengamh
terhadap individu maupun organisasi secara keseluruhan (Ferris, issnj. Faktor-
faktor yang terkait dengan li'gkungan yang berupa kekuatan di luar individu
terkait erat dengan atmosfer kerja (Dillard & Ferris, l9g9) memainkan suatu
peran yang penting dalam model keputusan penlaku (Fenis lggTb). Banyak
penelitian yang mengungkapkan bahwa karyawan lebih menyukai lingkungan
kerja yang tidak berbahaya atau merepotkan.

Nitasemito (1996 : i09), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalanl melaksanakan
tugas-tugas yang diembannya, misalnya kebersihan, hubungan antara karya,r.an
dan pimpinan, tingkat kebisingan, dan sebagainya.

Menrirut Robert c. Mill (Tirnpe A. Dale, 1992 :3'),li*gkungan kerja yang
rnenyenangkan rnungkin menjadi pendorong bagi karyawan untuk menghasilkel
krnerja puncak.

Kinerja dan gairah kerja karyau'an dalam melaksanakan tugas-tugasnlr
sedikit banyak juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja. pendapat lain meng-at,t",
lahwa lingkungan kerja adalah merupakan aspek dari kerja, yang terdiri dari
kondisi-kondisi material dan psikologis yang ada dalam organisasi dimam
karyawan tersebut bekerja.

Kondisi material antara lain adalah menyangkut ventilasi udsr,
kelembaban udara, cahaya,/penerangan. Sedangkan tconaisi psikologis antara lai



pimpinan yang penuh perhatian dan Qortif dalam sebuah lingkungan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan (Wexleydan Yuki, 1984).

E. PENELITIAN TERDAHULU

Dari hasii kajian pustaka, penulis menemukan pernah ada penelitiaan yang

berhubungan dengan kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja, yaitu :

1. Purwadi Hadi Susanto (2002) yang meneliti tentang Pengaruh Kompensasi dan

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Aparat Dinas Kehewanan, Perikanan dan

Kelautan Kabupaten Wonogiri. Dari hasil penelitian tersebut, Purwadi Hadr
Susanto menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Dalarn uji regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi kompensasi dan

motivasi kerja berpengaruh sacara signifikan terhadap variable kinerja aparat
Dinas Kehewanan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Wonogiri.

b. Flasil uji t untuk variable kompensasi sebesar tr,939 > ttuu.r 1,671 dengan
derajat kebebasan setresar a:0,01 yang berar'ci bahwa variabel kompensasi

secara signifikan berpengaruh terhadap variable kinerja pada Dinas
Kehewanan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Wonogiri. F{asil uji t unfu;
variable motivasi sebesar 2,081 > ttauei 1,671 dengan derajat kebebasai
sebesar o : 0,01 yang berarti bah.wa variable motivasi secara signifikan cuku;
besar berpengaruh terhadap variable kinerja pada Dinas liehewana::-
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Wonogin.

c" Berdasar perhitungan statistik diketahui bahwa hasil uji F untuk variabe:
kornpensasi dan variabel rnotivasi secara bersma-sarna sebesar 3,3,<r
) Ftabet sebesar 2,39 dengan derajat kebebasan sebsar u : 0,01 yang berar::
bahwa variabel kompensasi dan variabel motivasi secara bersarna-sar:
berpengaruh terhadap variabel kinerja pada Dinas Kehewanan, Perikanan da:
Kelautqp Kabupaten Wonogiri.

2. t,ilik Suyantb (2001) dalam tesisnya yang ber.ludul Pengaruh Nfotivasi da:
L,ingkungan Keqa terhadap Kineqa Pegawai di BAPPEDA Kabupaten Pati. Da::
hasitr analisis inf'erensial. Lilik Suyanto mendapatkan hasil sebaggi berikut :

a. Dengan dikontrol harga koefisien determinasr ganda 1R') sebesar 0,73 1r

dengan hipotesis kesalahan duga sebsar 0,000000002519.
b. Secara parsial dengan variabel lain dikendaiikan pengaruh motivas:

terhadap kinerja didapatkan harga koefisien determinasi ganda (R2) sebesa:
0,0579 dengan hipotesis kesalahan duga sebsar 14,558 %.

c. Secara parsial dengan variabel lain dikontrol pengaruh lingkungan ke4e
terhadap kinerja didapatkan harga koefisien determinasi ganda (R2) sebesa
0,1874 dengan hipotesis kesalahan duga sebesar 0,0664.

d. Dari data yang didapat dari analisa inferensial dapat disimpulkan bahqr
variabel lain tanpa dikontrol atau dikontrol motivasi dan lingkungan keri
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signihkan terhadap kinerje"

ANALIS1S PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KTNER.IA APARAT PEMERINTAH
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Besaran R2 yang di definisikan dikenal sebagai koefisien determinasi

(sampel) dan merupakan besaran yang paling- lazim digunakan untuk mengukur

kebaikan sesuai (goodness of fit) garis iegresi.-secara verbal, Rz mengukur proporsi

(bagian) atau prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi'

IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Uji Instrumen Penelitian

Dalamujiinstrumentpenelitianyangakandipergunakandidalam
penelitian ini adalah :

a) Uji Validitas

Untuk variabel Kornpensasi, seteiah dilakukan pengolahan dengan

program apiikasi spss versi i0"0, didapatkan nilar KIU{g sebesar 0,769

sedlngkan-ua'abel iingkungan kerja nilai KMO sebesar 0,7Ct1 dan variabel

kinerji nilai KMO sebisar b,l5S seningga nilai KMO variabel keseluruhan

iebih besar dari 0,50. secangkan nilai MSA untuk rnasing-rnasing butir

ilenanyaan <1ari masing-masing variabel adatrah sebagai berikut :

'I abel I :Flasii iql vaiiditas variabei Kompensasl (X1)'

!ri-l1rq I Nilai MSA Valid {MSA>0.50) Sisnifikansi

Riltir i i 0.829 Vaiid 0,000

Rritir' ) | 0"85S Valid 0,000-----eti'--3--l=d
Firiir 4 | 0.833

Valid. 0,000

Valid 0.000

ValiC. 0,000

--Y-?!4.--\ta1id.

! allr.}.

_ 9,00q
__!-,999
__LqO!

Gambar 2. Grafik nilai MSA variabel kompensasi'
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Br:trr '\
Eu:ir 10 i

Itr1uiir i i i

_9"623)
0.633 i

Vatrid..--V"ltd q Oqq--
0,000

Fuiir 12 4.622 Vaiiei. 0.000

Eutir 13 0,788 \ialid. 0,000

Eutir 14 0.865 Valid. 0.000

Butir 15 a.143 Valid. 0,000

Eutir 16 0,614 Valid. 0.000

Butir L7 0,753 Valid. 0,000

Butir l8' 0,655 Valid. 0,000

Butir l9 0.723 Valid" 0.000

Butir 20 a,579 Valid. 0.000

f-6hr^ 6fDrahaD



M.
---

fira variabel
rJap kinerja

lgqa (Xr)'

l- Kcefisien Determinasi

Dari hasil pengolahan dengan SPSS menunjukkan bahwa rrilai R2 (R'

S:.-rare)vungo,p*,oleh"adalahsebesar0,782'Halinidapatdiinterpretasikan
:.r*.a kinerju i,un"g-'ai;;;;k"" di Dinas Perind*strian dan Perctagangan

-!:bupaten Pati dipengaruhi oleh kompensasi dan lingkungan kerja sehesar 78'2

::. sedangkan il',s 7'- dipengaruhi Ll'h fuktot lain' diluar kornpensasi dan

-.gkungan kerjr'

i. FT}IBAHAS,AN HASIL PENELtrTIAN

Aparat pemerintah dalam hal -ini adalah Pegarvai Negeri Sipil adalah

:::;garcuuto p.r,onii'V*g i"t*:a pada organisasi pemerintah atau barlan yang

:-=:Sapatkan oun *.**ru;ttun pinainuun ying bersumber dari dana publik yang

,::.::.nr,a ,iianggarLa-; "i.f, 
p.**iintah baik melalui AFBN maupun APBD' yang

-::::ilki fungsl untuk memberikan layanan kepada masyarakat'

Untuk melaksanakan fungsi sebagai pelayan masyarakat, maka aparat

s:;rerintah Oufu*''lr"fui.runut un 
-p.t"t;uuiny. sudah selayaknyalah- organisasi

ffi.u*ft.1.i;'*"*u.tit"n suatu sisrem kompensasi yang baik. Apalagi dengan

ri:n* p.*U"t *"jing[une; do!u'., anta; lain perkembangan teknologi,

*orbuhnya tornp.tiJ"liouii . 
rninlngL*1a kebutuhan . 

akl1 komnetensi daa

iryabilitas indiviauaiiai organisasi, r"rtu ttur"pun masyarakat (konsumen) semakin

mn-egi yang mta.tJufiiuOu it*Uuft* lingkungan organisasi (pemerintah)'

Untuk menyikapi perubahan lingkungan - 
organisasi' maka aparatur

:emerintah ,"UrgJlugiJn- aari o1e1n]sasi lersebut harus memiliki kinerja yang

;:-\up berarri bagi "reo;irrri 
Hrr"ini l.*t i bahwa kinerja yang dimiliki oleh

isrr-ang aparat harus ,i"*punvui nilai balik (return) bagi dirinya. Nilai balik yang

nnaiiiud'adalah dengan pemberian kompensasi'

Dari hasil analisis yang penulis lakukan tentang kompensasi terhadap analf

:DinasPerindustriandanperdagangalKabupatenPatidimanakompensast
lerpengaruh t.rfrudup Un"t:r- .1.r-t"pu't 

"'dari rasa keadilan dalam pemberian

cl;rrpensasi. Keadilan dalam kompensasi adatrah merupakan Suatu upaya dalam

-enerangkan proses bagaimana seorang individu terpualkan atau tidak terpuaskan

K^anungo dalam Suhartini, 1999)'

Seorangpegawaimungkinakanmenentukankeadilandalamkompensasi
1ng diterimunyu'JJrigu; rnemiandingkan kompensasi yang diterimanya dengan

-rut yang dimilik;;;: Jmunu *.tt9 !"*ntn'u'i d"ng* input ini sifatnva relatif

-:ruk setiap p"gu*ui' Apalagi melakukan ielasi yang Jelas antara kompensasi dan

i;re4a. ini aa'*an suatu hal yang sulit dilakukan'

n variabel
r program
lebih besar

sar 0,000

Ea diterima'
bersama

-\tau daPat

diperoleh,
kerja
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rtr slLe2

- -^hr strat(d .ftri.-:3: materil maupun non materil, maka masalah lingkungan kerja adalah salah

*ln :::rlxT:,:txi^1i\1fff''*iffi 
*'"'-T:'::":::_:::::::':j":;;.,,,,",u,kan 

bahwa kinerja apara,

ffi**r*;nt
r .:rs ru,;#rfr[s|i*#ffiJ;X ;ffi:"j;: ;ffi :il* ^, 

*:;'r::::-*t-a#5;}i:ir 
*?,#ii"'r*rTfH;rt;;';txmr"'

-liitJlF**'" :;;an kualitas 
*t'fl;.--;,'";rt 

menunjukkan bahwa koerisien regresi kompensasi dan

,-.., orla delapan 
perslat*'* 

ff,,r:,.,san keria berpengaruh secara srgnifikan positif-terhadap kinerja apala:

ljl-'t o*" u.it :'-*---...^i-^- )^-h.'rtoo^noan Kabuoaten Pati. Hal tnt d --.ii:unu' nngd*akirkan***o]o #l;;g*le*,:n,ftaf*rruf::Hifl";:::,1i:Jtti:l'"**ru
l.:l,.o^in'".''"1.-l;u:,,ip,iry-r.,.,amp*aobar' 

"'-i#:*1lmt 
xl"1,H3iT3il:i3i;i ,,.1_.1ii^,o,,or 

pada tarar

;rr*ii11;r**:".'"- ffi*it5F*-m#$qi.',"r#;*$,i;*:*jJ,tTffi'i'frt:

r'#i**'***"t,1.****r,.'##i*fi*'*t';i*t*r*{'*:,.';l:ibinF*ffiiil;
13 c:3r\e @ t$|i||!li ,;t"53ngat 

orv""- 
um r=-sangan Kabupaten Pati'

,.gun ,1)T.,iJ.rprooox"t. san- ;r: iuntuLl'i.igr'ii"gtr"gan kerja sebesar 6,280 > ttau"r t,6,l dengan

'"n""o'.*'-*rffiffiffi
hS:'$ iii"f, uauov' 

,.^-, be$rs 
*u"::* *:'0""":1 

r^- i--,i,zqcitduh. so" _,^-o befi{s

,;piElg*l-*x'$,','"'''"{$ffi lklH#" 
jl;]ff

. ffilwr,nrcxuncANKERJATERHADAP
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